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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sempakisat menuntut
manusia untuk dapat meningkatkan kualitas poteimsi $alah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas potensi tersebut tidak tedegari adanya pendidikan.

Pendidikan di Indonesia, diselenggarakan dalam jaga yaitu pendidikan
formal, informal dan non formal. Pendidikann@ merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnia. glendidikan ini mempunyai
jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikiasar, pendidikan menengah,
sampai pendidikan tinggi. Pendidikan informal adgkur pendidikan keluarga dan
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mianBiendidikan non formal
merupakan jalur pendidikan yang bersifat kemasydeakyang dilaksanakan diluar
sekolah serta kegiatan belajar tidak berjenjangtdkk berkesinambungan seperti
kursus-kursus dan pelatihan.

Masyarakat mempunyai kesempatan mendapatkan pkadidiuntuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalamemgmkebutuhan SDM yang
berkualitas melalui pendidikan non formal atau peiken luar sekolah (PLS) berupa
kegiatan pelatihan. Pelatihan diselenggarakankum@mberikan keterampilan dan
keahlian dalam bidang tertentu. Pelatihan menurtasasmita (Neneng Rahmawati,
2007:5) adalah:

Suatu kegiatan pendidikan yang dilaksanakan demsgagaja, terorganisir

dan sistematik diluar persekolahan untuk memberifam meningkatkan suatu
pengetahuan dan keterampilan tertentu kepada kelortgrtentu dalam waktu



relatif singkat dengan menggunakan metode mengltama praktek dari pada
teori, agar mereka memperoleh pengetahuan, sikap kdéerampilan dalam
memahami dan melaksanakan suatu pekerjaan tedentgyan cara yang efektif
dan efisien.

Balai Latihan Kerja Daerah (BLKD) adalah salah sletmbaga pemerintah
yang menyelenggarakan pelatihan keterampilan teriegg@. Penyelenggaraan
pelatihan yang diadakan oleh BLKD bertujuan untwnhina dan memberdayakan
masyarakat usia produktif agar dapat menyesuaikarakpuannya dengan tuntutan
dunia kerja, dapat menciptakan lapangan pekergaahirs, serta untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Daerah yang menjadi sasaran BLKD pada tahun 2000 ysecamatan
Baleendah dan Kecamatan Cicalengka Kabupaten BgndBanerapan daerah
sasaran berdasarkan rujukan dari kecamatan yasgrgkutan karena masih banyak
masyarakat usia produktif yang belum mendapatk&arfzan.

Pelatihan keterampilan pengolahan dan penyajianangah pesta di
Kecamatan Baleendah dan Cicalengka diadakan seR8naari atau 160 jam
pelajaran @ 45 menit, dimulai pada tanggal 14 2087 sampai 11 Juli 2007.
Pelatihan yang diadakan di Kecamatan Baleendabrbpdt di Gedung SMK Negeri
2 Baleendah Bandung sedangkan di Cicalengka beildkd&ecamatan Cicalengka.
Peserta yang mengikuti pelatihan keterampilan pahga dan penyajian hidangan
pesta ini mempunyai syarat khusus diantaranya masgiausia produktif dengan
batasan usia minimal 17 tahun sampai 45 tahun datantdbkan yang memiliki

jenjang pendidikan minimal SMA atau sederajat. §gbanengikuti pelatihan para

peserta harus mengikuti tes tertulis yang diselarad@n oleh pihak BLKD. Tes yang



dilakukan ini untuk memudahkan penyaringan pesag& memperoleh gambaran
tentang kemampuan dasar yang hampir sama, selaideitgan adanya tes akan
membantu instruktur dalam proses kegiatan pelatihan

Para peserta akan mudah menerima materi pelatéagad optimal karena
para peserta yang mengikuti merupakan pesertapijfang lulus seleksi dan berusia
produktif. Peserta yang lulus seleksi terdiri d&iorang dari Kecamatan Baleendah
dan 20 orang dari Kecamatan Cicalengka. Penyaringgleksi peserta yang
berjumlah 40 orang dari kedua Kecamatan ini diskaoadengan dana yang
diberikan dari pemerintah.

Peserta yang mengikuti pelatihan diberikan pengetahdan keterampilan
dalam mempersiapkan, mengolah dan menyajikan hislapgsta serta manajemen
usaha katering. Selain diberikan pengetahuan deerakepilan juga diberikan alat
penunjang diantaranya bahan-bahan makanan untukekrasatu set peralatan
memasak untuk setiap kelompok dan uang transpastdama kegiatan pelatihan
berlangsung. Setelah kegiatan pelatihan ini berakbmua peralatan dan bahan
makanan yang tersedia diberikan sebagai modal amtak memulai usaha katering
pesta. Diharapkan ketika selesai mengikuti pedatipara peserta sudah mempunyai
bekal untuk dapat merintis usaha sendiri sehinggpatd membuka lapangan
pekerjaan dan dapat menyerap tenaga kerja yanglilkgkungannya serta dapat
meningkatkan penghasilan.

Pelatihan keterampilan pengolahan dan penyajiatangan pesta pada
pelaksanaannya dilakukan secara teori sebanyak d0%gpraktikum serta praktek

kerja di industri sebanyak 70%. Kegiatan ini dimaksan agar peserta pelatihan



mempunyai pengetahuan dan keterampilan sebagail lbeitak mempersiapkan

usaha mandiri khususnya usaha katering pesta.pSatiserta pelatihan yang telah
mengikuti kegiatan pelatihan diharapkan dapat mkinkesiapan untuk membuka
usaha katering pesta sesuai dengan tujuan datihaglaKesiapan menurut Slameto
(2003:113) adalah “keseluruhan kondisi seseoramg yaembuatnya siap memberi
respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap siia@si’. Kesiapan yang harus
dimiliki peserta pelatihan meliputi kesiapan kodniafektif dan psikomotor dalam

usaha katering pesta.

Peserta pelatihan terdiri dari 40 orang, dibagi jad#r8 kelompok sehingga
setiap kelompok terdiri dari 5 orang anggota. Haséngikuti pelatihan setiap
kelompok diharapkan dapat memberi sumbangan bagiral pelatihan, terutama
bagi mereka yang akan memanfaatkan pengetahuaraksdilan dan sikap yang
dimiliki sebagai kesiapan usaha katering pesta.

Berdasarkan uraian di atas, penulis sebagai maledtKK FPTK UPI
apabila telah lulus dapat mengabdikan diri menjgaiu formal di SMK atau
pendidikan non formal sebagai instruktur, contohngatruktur pelatihan yang
diadakan BLKD. Selain itu penulis merasa termofivastuk melaksanakan
penelitian tentang hasil pelatihan keterampilangp&han dan penyajian hidangan
pesta sebagai kesiapan usaha katering pesta, mn@ngetahui apa pendapat alumni
pelatihan keterampilan pengolahan dan penyajidangan pesta sehingga dapat
dijadikan bahan evaluasi bagi pengembangan progpatatihan selanjutnya.
Penelitian ini sangat erat kaitannya dengan beberapta kuliah yang pernah

ditempuh oleh penulis diantaranya yaitu PengetalBetman Makanan, Teknologi



Peralatan Boga, Sanitasi dan Higiene dalam IndBsiga, Manajemen Usaha Boga,

Manajemen Usaha Katering dan Katering Pesta.

. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan bagian pokok dalamkukela penelitian
pendidikan, sehingga dengan adanya perumusan raddlarapkan agar tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian lebih spesi&rnyataan tersebut sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suharsirkudto (1993:30) menyatakan
bahwa “Perumusan masalah merupakan langkah pedalamm merumuskan suatu
problematika penelitian dan merupakan pokok dagidtan penelitian”.
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan seblbgakut bagaimana
pendapat alumni tentang hasil pelatihan keterampiangolahan dan penyajian
hidangan pesta sebagai kesiapan usaha katering?p8stanjutnya uraian di atas
kemudian dijadikan judul penelitian “Pendapat Alunirentang Hasil Pelatihan
Keterampilan Pengolahan dan Penyajian Hidangara P&sbagai Kesiapan Usaha
Katering Pesta”.
Lingkup masalah yang akan diteliti meliputi:
a. Pendapat alumni tentang hasil pelatihan keterampiéngolahan dan penyajian
hidangan pesta dalam aspek kognitif sebagai kesiageha katering pesta.
b. Pendapat alumni tentang hasil pelatihan keterampiéngolahan dan penyajian
hidangan pesta dalam aspek afektif sebagai kesisgadra katering pesta.
c. Pendapat alumni tentang hasil pelatihan keterampiéngolahan dan penyajian

hidangan pesta dalam aspek psikomotor sebagapkesisaha katering pesta.



Kesalahpahaman persepsi antara penulis dan panpesiu dihindari oleh
karenanya penulis akan menjelaskan istilah yangindikan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

a. Pendapat Alumni
1) Pendapat

Pendapatmenurut Latifah Sarimurti (Deasi L.,2003:6) adaladriilaian
pribadi berupa pernyataan dari sikap lisan mauplisan yang bersifat positif atau
negatif terhadap objek tertentu”.

2) Alumni

Alumni Adalah “bekas pelajar, mahasiswa, lulusan suatwlalekatau
pelatihan” (Poerwodarminto, 1998:24).

Pengertian pendapat alumni mengacu pada Latifahim@er dan
Poerwodarminto dalam penelitian ini yang dimaksleh @eneliti adalah penilaian
pribadi pelatihan secara tulisan mengenai ketedlamgiengolahan dan penyajian
hidangan pesta di Kecamatan Baleendah dan Keca@atalengka.

b. Hasl Pelatihan Keterampilan Pengolahan dan Penyajian Hidangan Pesta

Hasil pelatihan keterampilan pengolahan dan pary&jidangan pesta adalah
“hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalaaktw 23 hari yang meliputi
manajemen usaha Kkatering pesta, sanitasi dan &jgi&eselamatan kerja,
pengetahuan bahan, pengetahuan alat, pengetalerarusun menu, perhitungan
kalkulasi harga, penataan meja, pengolahan hidapgsia dan penyajian hidangan

pesta” (Tim Penyusun Program BLKD 2007, 2007:22).



c. Kesiapan Usaha Katering Pesta
1) Kesiapan

Kesiapan menurut Wasty Soemanto (1990:180) adalah “kesediaan
seseorang untuk berbuat sesuatu yang didasari keletatangan, kecerdasan,
keterampilan, motivasi dan kesehatan”.

2) UsahaKatering Pesta

Usaha katering pesta menurut Agnes S.W (2004:2pladauatu usaha
dalam bidang jasa boga yang memberikan jasa peayaerupa jamuan makan
dan minum terhadap sekelompok orang yang meraystkatu maksud tertentu,
yang bersifat bersuka ria”.

Pengertian kesiapan usaha katering pesta yang slidadalam penelitian
ini mengacu pada Wasty dan Agnes S.W sehingga pgeageya yaitu kesediaan
seseorang untuk melakukan usaha dalam bidangbf@ga yang memberikan
pelayanan jamuan makan dan minum terhadap sekelom@mg pada suatu
acara yang bersifat bersuka ria yang didasari @&matangan, kecerdasan,

keterampilan, motivasi dan kesehatan.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk meadga pendapat alumni
tentang hasil pelatihan keterampilan pengolahan p#anryajian hidangan pesta

sebagai kesiapan usaha katering pesta.



2. Tujuan Khusus
Tujuan umum yang telah dikemukakan di atas dapeti@an menjadi tujuan
khusus yaitu untuk mengetahui dan memperoleh datey yakurat mengenai
pendapat alumni tentang hasil pelatihan keteramgtngolahan dan penyajian
hidangan pesta sebagai kesiapan usaha kateriregrpebputi:

a. Pendapat alumni tentang hasil pelatihan keterampjp@ngolahan dan
penyajian hidangan pesta dalam aspek kognitif sebagsiapan usaha
katering pesta.

b. Pendapat alumni tentang hasil pelatihan keterampp&ngolahan dan
penyajian hidangan pesta dalam aspek afektif sekag@pan usaha katering
pesta.

c. Pendapat alumni tentang hasil pelatihan keterampp&ngolahan dan
penyajian hidangan pesta dalam aspek psikomotagselkesiapan usaha

katering pesta.

D. Asumsi
Dalam penelitian ini penulis mengemukakan bebemapggapan dasar yang
dilandasi oleh pendapat para ahli, atau sesuaty tgdah menjadi kebenaran umum.
Asumsi atau anggapan dasar menurut Suharsimi Aok{Z002:22) adalah “sesuatu
yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akarfungsi sebagai hal-hal yang
dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti di dalanelaksanakan penelitiannya”.
Asumsi tersebut menjadi pegangan penulis dalam kseat@kan penelitian. Atas

dasar pendapat tersebut di atas yang menjadi aglahasn penelitian ini adalah:



1. Hasil pelatihan merupakan hasil belajar berupa h@dran tingkah laku yang
akan tampak setelah peserta pelatihan mengalansepriegiatan pelatihan
sehingga mempunyai kemampuan kognitif, afektif gaikomotor dari setiap
diri individu yang mengikuti kegiatan pelatihan ipang dapat dimanfaatkan
sebagai kesiapan usaha katering pesta. Asumsdinkuhg oleh pendapat Moch.
Surya (1985:75) adalah:

Hasil pelatihan merupakan perubahan tingkah lakwgyaenyangkut ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah melases tertentu sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi dengan linglanmmya.

2. Kesiapan alumni pelatihan dalam usaha kateringapégpat diperoleh dengan
melalui kegiatan pelatihan Tata Boga yang diseleigmn oleh BLKD dengan
suatu kondisi yang didasari oleh kecakapan, kergatardan kecerdasan baik itu
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan untu&kole@n suatu kegiatan
tertentu yang diperlukan sebagai kesiapan usaherifkgtpesta. Asumsi ini
ditunjang oleh pendapat Slameto (2003:113), ydisiapan adalah keseluruhan
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk mémaberespon/ jawaban di

dalam cara tertentu terhadap suatu situasi”.

E. Pertanyaan Penditian
Tujuan penelitian yang telah ditetapkan menjadiadebagi penulis untuk
mengarahkan penelitian dalam mengumpulkan datalipane adapun rumusan

pertanyaannya sebagai berikut:
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a. Bagaimana pendapat alumni tentang hasil pelatieter&mpilan pengolahan dan
penyajian hidangan pesta dalam aspek kognitif sebaggiapan usaha katering
pesta?

b. Bagaimana pendapat alumni tentang hasil pelatibgr&mpilan pengolahan dan
penyajian hidangan pesta dalam aspek afektif selk@géapan usaha katering
pesta?

c. Bagaimana pendapat alumni tentang hasil pelatibtar&mpilan pengolahan dan
penyajian hidangan pesta dalam aspek psikomotoagsebkesiapan usaha

katering pesta?

F. Metode Penelitian

Metoda yang penulis gunakan dalam mengumpulkaa penelitian adalah
metoda deskriptif yang bertujuan untuk mendapat§ambaran tentang masalah
yang terjadi pada saat ini dan sedang berlangseng Berpusat pada masalah yang
aktual. Metoda yang penulis gunakan dalam penelitiai ditujukan untuk
mengetahui gambaran mengenai hasil pelatihan kepdieen pengolahan dan
penyajian hidangan pesta sebagai kesiapan penntisaha katering pesta sesuai
dengan pendapat Nana Sudjana dan Ibrahim (200ad&ah “penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikatu gggala, peristiwa, kejadian
yang terjadi pada saat sekarang”.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan daanelitian ini yaitu
angket. Angket adalah “daftar pertanyaan yang tlidissikan melalui pos untuk diisi

dan dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawalmga&asan penelitian”
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(Nasution, 1995:128). Penggunaan angket yang dundattalam penelitian ini adalah
untuk mendapat data mengenai pendapat alumni tghisil pelatihan keterampilan
pengolahan dan penyajian hidangan pesta sebagaip&esusaha katering pesta

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secaraséephda responden.

. Lokasi Dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian keterampilan pengolahan dan gemnyaidangan pesta yang
diadakan oleh BLKD, penulis lakukan di Kec. Baldaim dan Kec.Cicalengka, Kab.
Bandung.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adadampel total dimana jumlah
sampel sama dengan jumlah populasi, atau selunula® dijadikan sampel. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 orang yaegipakan peserta yang telah
mengikuti pelatihan keterampilan pengolahan danygean hidangan pesta pada

tahun 2007.



